BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Derajat berpikir kritis rendah pegawai RSUD Arosuka dimiliki 32,5%

pegawai, sedangkan derajat berpikir kritis sedang memiliki persentase tertingi
yaitu 40,2% dan derajat berpikir Kkritis tinggi merupakan hasil terendah yaitu
27,2% pegawai.

2. Derajat keaktifan bekerja rendah merupakan derajat keaktifan bekerja yang
paling sedikit dimiliki oleh pegawai yaitu 17,2%, sedangkan derajat keaktifan
bekerja sedang memiliki persentase tertinggi yaitu 42% dan derajat keaktifan
bekerja tinggi dimiliki oleh 40,8% pegawai dan

3. Pegawai RSUD Arosuka 4 dart 5 macam gaya kepengikutan yang
dikemukakan olen Rober Kelley (1992) vyaitu pengikut patut dicontoh,
pengikut pragmatis, pengikut konformis dan pengikut pasif. Gaya
kepengikutan terbanyak yang dimiliki yaitu pengikut pragmatis dengan hasil
36,1%, selanjutnya pengikut ‘patut dicontoh yang dimiliki 34,3% pegawai,
sedangkan pengikut pasif sebanyak 21,3% dan gaya kepengikutan terendah
yang dimiliki yaitu pengikut konformis dengan hasil 8,3%.

6.2 Saran

1. Pegawai RSUD Arosuka Kabupaten Solok yang memiliki derajat berpikir
kritis sedang dan rendah dapat meningkatkannya menjadi berpikir Kkritis
tinggi, dapat mandiri dalam melaksanakna tugas, bekerja keras untuk

memenuhi kebutuhan, tujuan dan batasan pemimpin, dapat memberikan kritik
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yang konstruktif, kreatif dan inovatif untuk kemajuan RSUD Arosuka
Kabupaten Solok.

. Pegawai RSUD Arosuka Kabupaten Solok yang memiliki derajat keaktifan
bekerja sedang dan rendah dapat meningkatkannya menjadi keaktifan bekerja
yang tinggi, dapat mengubah perilaku malas, tidak memerlukan dorongan dan
supervisi terus menerus dalam bekerja, serta menjadi pegawai Yyang
bertanggungjawab dan. jujur; 1terhadap kelemahan yang dimiliki dalam
menyelesaikan tugas.

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mendapatkan informasi yang lebih
mendalam mengenai gaya kepengikutan pegawai di Rumah Sakit maupun
dengan variabel, jenis dan metode yang berbeda agar didapatkan hasil yang

berarti.
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